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LAMPIRAN

LAMPIRAN I

KUESIONER PENELITIAN

Identitas Responden
Nama Responden
Jenis Kelamin

Umur

Jabatan

I. Pemberian nilai peringkat (Rating Terhadap Kekuatan dan Kelemahan)
Petunjuk Pengisian :
1. Pemberian nilai pada seberapa besar pengaruh faktor yang dapat
dimanfaatkan dalam Strategi Pengembangan Usaha Cafe KOPTE.
2. Tentutkan nilai peringkat (Rating) terhadap faktor Strategi Pengembangan
Usaha Cafe KOPTE, berikut ini dengan menggunakan tanda (V) pada pilihan
Bapak/Ibu.

a. Faktor-Faktor Kunci Kekuatan
Faktor-Faktor Kunci Kekuatan 1 2 3 4

Harga produk yang terjangkau

Lokasi strategis

Kualitas produk konsisten

Konsep café yang menarik

Penentuan nilai rating untuk faktor kekuatan yaitu:
Nilai 4 = Kekuatan yang sangat besar

Nilai 3 = Kekuatan yang besar.

Nilai 2 = Kekuatan yang sedang

Nilai 1 = Kekuatan yang kecil.
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b. Faktor-Faktor Kunci Kelemahan

Faktor-Faktor Kunci Kelemahan 1 2 3 4

Tingkat turnover karyawan tinggi

Tidak tersedianya tempat ibadah bagi

yang muslim

Promosi yang belum maksimal

Ketergantungan pada pemasok

Penentuan nilai rating untuk faktor kelemahan yaitu:
Nilai 4 = Kelemahan yang sangat berarti

Nilai 3 = Kelemahan yang berarti

Nilai 2 = Kelemahan yang cukup berarti

Nilai 1 = Kelemahan yang kurang berarti

I1. Pemberian nilai peringkat (Rating Terhadap Peluang dan Ancaman)

c. Faktor-Faktor Kunci Peluang

Faktor-Faktor Kunci Peluang 1 2 3 4

Membangun inovasi produk/menu

baru

Hubungan pelanggan yang loyal

Menarik konsumen dengan

penawaran khusus

Bekerja sama dengan bisnis lokal

lainnya

Penentuan nilai rating untuk faktor peluang yaitu:
Nilai 4 = Peluang yang sangat besar.

Nilai 3 = Peluang yang besar.

Nilai 2 = Peluang yang sedang.

Nilai 1 = Peluang yang kecil.
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d. Faktor-Faktor Kunci Ancaman

Faktor-Faktor Kunci Ancaman 1

Tingkat persaingan kedai kopi yang
tinggi

Perubahan tren konsumen

Regulasi pemerintah

Bencana alam atau pandemi

Penentuan nilai rating untuk faktor ancaman yaitu:
Nilai 4 = Ancaman yang sangat berarti

Nilai 3 = Ancaman yang berarti

Nilai 2 = Ancaman yang cukup berarti

Nilai 1 = Ancaman yang kurang berarti
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LAMPIRAN 2

Daftar Responden

No Nama Umur Keterangan

1 | Rionald 32 Pemilik (Owner) Cafe KOPTE
2 | Gita 23 Karyawan Cafe KOPTE

3 | Zulhaeni 23 Karyawan Cafe KOPTE

4 | Rafli 24 Karyawan Cafe KOPTE
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LAMPIRAN 3

Penentuan Bobot Faktor Internal dan Eksternal Cafe KOPTE

_ Tingkat
Faktor-Faktor Strategi Internal Signifikan Bobot
a. Kekuatan (Strengths)
1. Harga produk yang terjangkau 4 0,13
2. Lokasi strategis 4 0,13
3. Kualitas produk konsisten 4 0,13
4. Konsep café yang menarik 4 0,13
Sub Total 16 0,52
b. Kelemahan (Weakneess)
1. Tingkat turnover karyawan tinggi 4 0,13
2. Tidak tersedianya tempat ibadah bagi yang 4 0,13
muslim
3. Promosi yang belum maksimal 3 0,09
4. Ketergantungan pada pemasok 4 0,13
Sub Total 15 0,48
Total(a+b) 31 1
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2024
Penentuan bobot dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
Keterangan: Keterangan Penilaian Tingkat Signifikan:
Bi : Bobot faktor ke-I 1. : Tidak Penting
Ri  : Reting ke-I 2. : Kurang Penting
Y'Ri : Total Rating 3. : Penting
4. : Sangat Penting
Bi = RL
YRi
Contoh:
Bobot S.1 = l
31
=0,13
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Tingkat

Faktor-Faktor Strategi Eksternal o Bobot
Signifikan
c. Peluang (Opportunities)
1. Membangun inovasi produk/menu baru 3 0,10
2. Hubungan pelanggan yang loyal 4 0,14
3. Menarik konsumen dengan penawaran khusus 4 0,14
4. Bekerja sama dengan bisnis lokal lainnya 3 0,10
Sub Total 14 0,48
d. Ancaman (Threats)
1. Tingkat persaingan kedai kopi yang tinggi 3 0,10
2. Perubahan tren konsumen 4 0,14
3. Regulasi pemerintah 4 0,14
4. Bencana alam atau pandemi 4 0,14
Sub Total 15 0,52
Total (atb) 29 1
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2024
Penentuan bobot dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
Keterangan: Keterangan Penilaian Tingkat Signifikan:
Bi : Bobot faktor ke-I 1. : Tidak Penting
Ri  : Reting ke-I 2. : Kurang Penting
Y'Ri : Total Rating 3. : Penting
4. : Sangat Penting
oo R
" yRi
Contoh:

3
Bobot S.1 =—
29

=0,16
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LAMPIRAN 4

Rekaptulasi Rating Faktor Internal dan Eksternal Cafe KOPTE.

Faktor Internal SkorRating | ;o | Rat- | Rating
Responden rata

Kekuatan ( Strengths) 112]13]4
Sl: Harga produk yang alalala 16 4 4
terjangkau
S2. Lokasi strategis 414 4] 4 16 4 4
S3. Kualitas produk konsisten |4 | 4 |4 | 4 16 4 4
S4. Konsep café yangmenarik [ 3| 4 |3 | 4 14 3,5 3
Kelemahan (Weaknesses)
W1. T!ngkgt turnover 4l alala 16 4 4
karyawan tinggi
WZ. Tldak_ tersedlanyg tempat 3lal4l3 14 35 3
ibadah bagi yang muslim
W3. _Promosi  yang belum 313043 13 3,25 3
maksimal
W4, Ketergantungan pada alalals 15 3,75 4
pemasok

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2024

Faktor Eksternal Skor Rating Jumlah Rata- Rating
Responden rata
Peluang (Opportunities) 112134

Ol. Membangun inovasi

produk/menu baru 314144 15 3,75 4

O2. Hubungan pelanggan yang

4|14 (4] 4 16 4 4
loyal

O3. Menarik konsumen dengan

penawaran khusus 4141413 15 3,75 4

O4. Bekerja sama dengan

bisnis lokal lainnya 4141413 I | 375 4

Ancaman (Threats))

T1. Tingkat persaingan kedali

. . 31333 12 3 3
kopi yang tinggi
T2. Perubahan tren konsumen |4 | 4 |3 | 3 14 3,5 3
T3. Regulasi pemerintah 413 |3]|4 14 3,5 3
T4, _Bencana alam atau 213033 13 3.25 3
pandemic

Sumber: Data Setelah Diolah, 2024
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LAMPIRAN 5

Hasil Penentuan Bobot X Rating Faktor Internal Cafe KOPTE

Faktor Internal Bobot | Rating | Bobot X Rating
Kekuatan (Strengths)
S1. Harga produk yang terjangkau 0,13 4 0,52
S2. Lokasi strategis 0,13 4 0,52
S3. Kualitas produk konsisten 0,13 4 0,52
S4. Konsep café yang menarik 0,13 3 0,39
Sub Total | 0,52 15 1,95
Kelemahan (Weaknesses)
W1. Tingkat turnover karyawan tinggi 0,13 4 0,52
W2. Tidak tersedianya tempat ibadah | 0,13 3 0,39
bagi yang muslim
W3. Promosi yang belum maksimal 0,09 3 0,27
WA4. Ketergantungan pada pemasok 0,13 4 0,52
Sub Total Il 0,48 14 1,70
Total (1+11) 1 29 3,65
Sumbu X (Sub Total I - Sub Total II) 0,25

Sumber: Data Setelah Diolah, 2024
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LAMPIRAN 6

Hasil Penentuan Bobot X Rating Faktor Eksternal Cafe KOPTE

Faktor Eksternal Bobot | Rating | Bobot X Rating

Peluang (Opportunities)
O1. Membangun inovasi produk/menu | 0,10 4 0,40
baru
0O2. Hubungan pelanggan yang loyal 0,14 4 0,56
03. Menarik konsumen dengan | 0,14 0,56
penawaran khusus
O4. Bekerja sama dengan bisnis lokal | 0,10 4 0,40
lainnya

Sub Total | 0,48 16 1,72
Ancaman (Threats)
T1. Tingkat persaingan kedai kopi yang | 0,10 3 0,30
tinggi
T2. Perubahan tren konsumen 0,14 3 0,42
T3. Regulasi pemerintah 0,14 3 0,42
T4. Bencana alam atau pandemi 0,14 3 0,42

Sub Total Il 0,52 12 1,56

Total (1+11) 1 28 3,28

Sumbu Y (Sub Total I - Sub Total II) 0,16

Sumber: Data Setelah Diolah, 2024
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